
488 
 

BUDIDAYA MAGGOT SEBAGAI PAKAN TERNAK 
 

Gabriel Christiano Zebua 
Program Studi Ilmu Komunikasi, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email : zgabriel527@gmail.com 
 

Nanda Kiki Permana 
Program Studi Ilmu Hukum, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

Email : ondhemandhe27@gmail.com 
 

Angga Dutahatmaja 
Program Studi Manajemen, Universitas 17 agustus 1945 Surabaya 

Email : anggadutahatmaja@untag-sby.ac.id. 
 

ABSTRAK 
Usaha peternakan bebek adalah salah satu sumber penghasilan yang banyak di 

lakukan di pedesaan. Salah satu kunci kesuksesan dalam usaha ternak bebek ini adalah 
kualitas pakan sangat berpengaruh bagi kualitas bebek yang dihasilkan [1]. Dalam kebutuhan 
pakan ternak bebek memerlukan pakan yang berprotein tinggi untuk meningkatkan kualitas 
bebek tersebut. Dan sering kali usaha ini berkendala pada harga pakan yang mahal dan juga 
penjualan di pasar yang murah, sehingga hasil keuntungan tidak bisa maksimal dan 
kebanyakan mengalami kerugian. 

 
Kata Kunci : Bebek, Pakan Ternak, Kualitas Bebek 

 
ABSTRACT 

Duck farming is a source of income that is widely practiced in rural areas. One of the 
keys to success in the duck farming business is the quality of the feed which greatly influences 
the qualityof the ducks produced. In terms of animal feed, ducks require high protein feed to 
improve the quality of the ducks. And often this business is hampered by expensive feed 
prices and also cheap selling prices on the market, so that profits cannot be maximized and 
most experience losses. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan Bebek merupakan salah satu sumber pengahasilan yang biasa dilakukan 
oleh peternak di desa. Kebutuhan pangan berupa daging bebek dan juga olahan dari telur 
bebek sangat tinggi di pasaran, seperti daging bebek yang sangat banyak diminati sebagai 
olahan masakan, dan juga telur bebek yang biasa di gunakan sebagai bahan utama dalam 
minuman jamu tradisional. Selain itu telur bebek juga di gunakan sebagai olahan telur asin 
[2]. 

Dalam melakukan usaha peternakan ini, sering juga mengalami kesulitan dalam 
urusan pakan ternak bebek nya. Yang di karenakan pembelian pakan bebek yang mahal dan 
hasil keuntungan dari penjualan bebek yang relatif kecil bahkan tidak mendapatkan untung 
sama sekali . 

Dalam kebutuhan pakan ternak bebek memerlukan pakan yang berprotein tinggi 
untuk meningkatkan kualitas bebek tersebut [3] . 

Oleh karena itu, program penyelesaian masalah yang di lakukan adalah dengan 
pembuatan budidaya maggot untuk pakan tambahan bebek, yang dimana maggot sendiri 
mengandung protein yang tinggi dan juga aman bagi manusia [4]. Pembudidayaan maggot 
ini bisa menjadi solusi bagi para pemilik peternakan untuk memenuhi pakan protein hewan 
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ternak nya. 
Dengan melakukan budidaya maggot ini, selain menjadi pakan tambahan bagi 

peternakan-nya sendiri juga bisa membuat produk dengan  menjual hasil budidaya maggot 
sebagai pakan ternak. Sehingga menjadi sebuah sumber penghasilan tambahan nantinya. 

Pada saat melakukan survey terhadap mitra yang berada di Desa Wonoploso 
kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 
menemukan sebuah UMKM yaitu Bebek Pedaging Bapak Yustadi yang memiliki 
permasalahan dalam pakan ternaknya, di karenakan dalam memenuhi pakan ternaknya 
melakukan pembelian pakan ternak untuk bebek nya, dan di karenakan harga pakan ini 
mahal dan hasil dari penjualan bebek ini kurang maksimal dalam pendapatan untung usaha 
tersebut [5]. 

Salah satu peternakan bebek pedaging yang di miliki oleh Bapak Yustadi  yang berada 
di Dusun Bamban Desa Wonoploso Kecamatan Gondang Kabupaten Mojokerto. Dengan 
adanya program pengabdian masyarakat Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya  
dapat membantu meningkatkan hasil peternakan bebek pedaging dengan pembuatan 
budidaya maggot  sebagai pakan tambahan bebek yang berprotein tinggi dan menjadi produk 
pakan ternak yang bisa di jual oleh mitra UMKM, yang dimaksudkan agar membantu mitra 
dapat mendapat keuntungan dan sumber penghasilan baru [6]  . 
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan cara observasi dan wawancara 
lapangan. Secara lebih rinci dijelaskan dibawah ini: 
1. Melakukan wawancara kepada mitra 

Mahasiswa melakukan survei ke lokasi Desa Wonoploso, Kecamatan Gondang, 
Kabupaten Mojokerto. Selanjutnya melakukan wawancara kepada mitra UMKM  
mengenai hambatan-hambatan dan permasalahan yang terjadi selama ini ada di mitra. 

2. Mengetahui Permasalahan 
Memperoleh permasalah-permasalah yang berkaitan dengan Lingkungan yang ada di 
wilayah Dusun Bamban, dikarenakan  mitra masih belum maksimal dalam pengolahan 
pakan ternak bebek [7] . 

3. Menemukan Ide 
Memperoleh solusi tentang pakan ternak yang akan di jadikan solusi untuk kebutuhan 
pakan ternak bebek yaitu menggunakan metode budidaya maggot [8] . 

4. Konsultasi dengan Dosen Pembimbing Lapangan 
Mahasiswa melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing lapangan Angga 
Dutahatmaja S.Kom,.M.M. mengenai permasalahan yang ada di Mitra Bapak Yustadi. 

5. Koordinasi 
Mahasiswa menemui Bapak Yustadi untuk memberikan pengenalan mengenai solusi 
yang akan diterapkan oleh mahasiswa. 

6. Persetujuan 
Mahasiswa melakukan persetujuan mengenai program kerja yang akan dilakukan 
dengan Dosen Pembimbing lapangan, panitia LPPM Universitas 17 Agustus 1945 
Surabaya dan Pemilik Mitra. 

7. Pelaksanaan 
Mahasiswa melakukan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat selama 12 
hari kerja. 

8. Evaluasi 
9. Evaluasi kegaiatan merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data dan informasi 

yang diperlukan. Dalam Evaluasi program pengabdian Sebagai hasil yang telah 
dikerjakan selama pengebdian kepada masyarakat 

10. Laporan 



490 
 

Mahasiswa membuat luaran wajib, luaran tambahan dan laporan akhir 
11. Keberlanjutan 

Dengan menyerahkan bahan bahan yang digunakan untuk membuat pupuk organik, 
dengan itu masyarakatn akan bisa membuat pupuk organic secara mandiri setelah 
kepulagan tim pengabdi. Dan tim pengabdi akan terus memantau perkembangan dan 
tetap berkelanjutan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil dari kegiatan pengabdian ke masyarakat yang dilakukan selama 12 hari di Desa 
Wonoplso, Kecamatan Gondang kami menemukan beberapa permasalahan yang terjadi pada 
peternakan bebek pedaging yang dimilki oleh Bapak Yustadi. Permasalahan yang terjadi 
berupa permasalahan dalam pakan ternak yang dimana biyaya pakan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi bebek khusus nya bebek pedaging yang dimana memerlukan pakan yang 
memiliki protein yang tinggi. Dan selama ini pemilik usaha bebek pedaging tersebut 
memenuhi kebutuhan pakan ternak dengan membeli pakan jadi atau pakan siap pakai yang 
diamana pakan tersebut di masih memeliki harga yang mahal dan hasil pejualan bebek siap 
jual hanya medapatkan keuntungan yang sedikit bahkan terkadang mengalami kerugian. 
Sehingga kami membutakan inovasi baru dengan melaukan budidaya maggot yang dimana 
maggot memiliki kanduang protein yang sangat tinggi dan budidaya maggot ini sangat 
mudah dilakukan. 
 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Mitra UMKM Bapak Yustadi 

 
Yang pertama dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh kelompok kami 

dengan melaksanakan survey mencari Mitra UMKM yang berada di Desa Wonoploso, 
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Kecematan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Dan mitra yang kita temui saat survey 
merupakan mitra peternakan bebek pedaging yang dimiliki oleh Bapak Yustadi. Saat  
melakukan survey kami mendapatkan informasi yang telah diberikan oleh pemilik mitra 
tentang masalah-masalah saat melakukan ternak bebek tersbut. Masalah yang dihadapi oleh 
pemiliki berupa pakan ternak untuk memenuhi kebutuhan bebek yang dimiliki nya dimana 
pakan yang akan diberikan memerlukan pakan berprotein tinggi untuk mendapatkan hasil 
yang maksimal ternak bebek tersebut. Dalam melaksanakan survey kami memberikan 
penjelasan kepada mitra terhadap proses budidaya maggot yang di harapkan bisa membantu 
peternakan bebek ini memiliki sumber pakan berprotein tinggi yang di dapatkan dari maggot 
tersebut. sehingga mitra tidak perlu lagi untuk membeli pakan terus menerus untuk 
memenuhi kebutuhan pakan bebek tesebut. Dalam inovasi budidaya maggot yang kita 
berikan ini bertujuan sebagai pakan tamabahan agar mitra dapat memberikan pakan 
berprotein tinggi dan dapat membantu dalam memaksimalkan hasil ternak bebek pedaging 
tersebut. 
 

 
Gambar 2. Melakukan Pengukuran Untuk Pembuatan Kandang Maggot 

  
 Kami melakukan pengukuran kandang yang dimana di gunakan untuk budidaya 
maggot nanti nya. Dalam pembuatan kandang maggot ini kami membuatkan kandang 
berukuran panjang 1 meter, tinggi 80cm, dan lebar 50cm sebagai langkah awal dalam 
pengenalan kepada mitra tentang budidaya maggot. Dalam ukuran kandang yang kami 
buatkan di awal ini masih dalam skala kecil. Yang diamana tujuan kami membantu mitra agar 
dapat membudidayakan maggot tersebut dan memahami proses pengembangbiakan maggot 
sehingga inovasi yang kita terapkan tindak hanya bermanfaat saat kami melakukan 
pengabdian kemasyarakat saja, tetapi dapat terus dikebangkan oleh mitra saat kami sudah 
selesai melakukan pengabdian di Desa Wonoploso ini.  
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Gambar 3. Melakukan Penjelasan mengenai Budidaya Maggot 

 
 Dalam melakukan proses pengabdian kepada mitra, terutama pada mitra Bapak 
Yustadi sebagai pemilik peternakan bebek pedaging ini kami menjelas kan mengenai proses 
perkembang biakan maggot ini, cara pemeliharaan maggot, dan proses maggot hingga siap 
dijadikan pakan ternak yang mempnyai protein tinggi.  
 Inovasi yang kami berikan dengan melakukan pembudidayaan maggot dikarenakan 
perawatan yang sangat mudah dan tidak memerlukan rawatan yang khusus. Dalam 
melakukan budidaya maggot, maggot hanya memerlukan pakan dari limbah sayur yang 
banyak dan sangat mudah di dapatkan dari pasar dan juga bisa diberikan pakan dari dedag 
[9]. 
 Sehingga mitra tidak perlu mengeluarkan biyaya yang cukup besar dalam 
pembudidayaan maggot ini. Selain dapat memenuhi kebutuhan pakan untuk kebutuhan 
ternaknya sendiri mitra bisa menjadikan hasil maggot menjadi sumber penghasilan baru [10]. 
 Diamana maggot memiliki pasar yang cukup banyak diminati oleh para peternak 
lainya. Tidak hanya untuk pakan bebek. Maggot juga bisa diaplikasikan kesektor laiinya, 
seperti budidaya lele, nila, gurami. 
Selain bebek pedaging ternyata Bapak yustadi ini juga memeliki bebek petelur. Telur bebek 
yang dihasilkan lebih banyak untuk dijual kepasar dan hanya sebgaian kecil yang di tetaskan 
kembali sebagai indukan ulang.  
 Rata-rata hasil peternakan bebek yang di miliki oleh Bapak Yustadi terutama bebek 
pedaging dan juga telur sudah ada langganan yang siap menampung  atau biasa disebut 
pengepul. 
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Gambar 4. Hasil pembuatan kandadang budidaya maggot 

 
Proses pembuatan kandang untuk budidaya maggot ini kami buat dengan 

mengunakan media dari paralon. Tujuan pembuatan kandang dari paralon selain bahan-
bahan mudah di dapatkan di toko bangunan dapat juga di memangfatkan dari barang bekas 
atau paralon bekas yang ada. Dengan konsep minimalis ini diharapkan mitra dapat dengan 
mudah melakukan budidaya maggot ini dan juga dapat menghemat tempat. Sehingga 
program yang kita laksanakan kepada mitra temtunya bisa berjalan dengan benar untuk 
kedepanya. 

Selain menerapkan kandang dengan bentuk minimalis di harapkan mitra bisa terus 
mengembangkannya dikarenakam pelatihan yang kita berikan mudah dipahami oleh mitra  
dalam melakukan budidaya maggot. 
 
SIMPULAN 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Wonoploso dilakukan secara 
interdisipliner dan lintas sektoral. Program ini ditujukan untuk mengembangkan rasa dan 
kognisi sosial mahasiswa serta membantu proses menggali potensi daerah mojokerto. Desa 
Wonoploso, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto, membuat inovasi untuk 
mendukung dan mempercepat tercapainya inovasi baru. Dan bersaing untuk merebut pangsa 
pasar agar pelanggan tidak beralih ke pesaing. Keunggulan bersaing adalah kemampuan 
usaha yang mempromosikan usahanya atau kerap disebut branding. Membranding usaha 
adalah salah satu penentu keberhasilan usaha, yang dimana mitra harus mempunyai 
kreativitas sendiri untuk melakukan branding dalam usahanya. Oleh karena itu kami 
melakukan program penyelesaian masalah yang di lakukan adalah dengan pembuatan 
budidaya maggot untuk pakan tambahan bebek, yang dimana maggot sendiri mengandung 
protein yang tinggi dan juga aman bagi manusia. Pembudidayaan maggot ini bisa menjadi 
solusi bagi para pemilik peternakan untuk memenuhi pakan protein hewan ternak nya. 
Dengan melakukan budidaya maggot ini, selain menjadi pakan tambahan bagi peternakan-
nya sendiri juga bisa membuat produk dengan  menjual hasil budidaya maggot sebagai pakak 
ternak. Sehingga menjadi sebuah sumber penghasilan tambahan nantinya. 
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